
13 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Teknologi wireless LAN semakin berkembang saat ini dan teknologi ini sering 

ditemui di berbagai aplikasi dari jaringan seperti: ad hoc, sensor network, wireless mesh 

network, dan home/office network. Dan saat diimplementasikan, wireless LAN mempunyai 

beberapa perbedaan dengan wired network, seperti: shared queue, half duplex link, channel 

noise, dan efek mobilitas. TCP mempunyai peran yang sangat penting baik pada jaringan 

nirkabel maupun pada wired network, namun pada jaringan nirkabel, TCP mempunyai 

performa yang kurang memuaskan, seperti masalah bandwidth dan utilitas dengan layer di 

bawahnya [6]. 

Hanya saja menurut penelitian mereka [6], efek mobilitas mengakibatkan penurunan 

performa pada TCP. Hal ini disebabkan oleh karena TCP tidak memiliki kemampuan untuk 

mengenali perbedaan antara kegagalan koneksi dan kemacetan (congestion) sehingga 

menyebabkan kehilangan koneksi atau koneksi terputus atau yang biasa disebut wireless link 

loss . Di TCP setiap koneksi antara TCP klien dan TCP server melibatkan satu aliran. 

Masalahnya dengan pendekatan ini adalah kerugian pada setiap titik di blok stream 

pengiriman sisa data. Hal ini bisa diterima ketika kita sedang memindahkan teks; bukan 

seperti saat kita mengirim data real-time seperti audio atau video. Beberapa aplikasi jaringan 

ad hoc, yang merupakan contoh dari jaringan yang berbasiskan hot-spot wireless LAN, harus 

dapat mendukung TCP pada topologi multihop untuk melayani klien melalui jaringan 

nirkabel. Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan penerapan TCP FeW pada lingkungan 

multihop Mobile Ad Hoc Network lebih optimal dibandingkan dengan TCP Reno dilihat dari 

parameter throughput maupun efisiensi pengiriman data pada jaringan nirkabel tanpa harus 

mengubah mekanisme dasar TCP dengan menekankan peningkatan windows growth rate 

yang lebih halus dan secara perlahan [2].  

Pada TCP AFW mengatur nilai peningkatan jumlah cwnd yang lebih kondisional dari 

FeW. Yang dimaksud kondisional disini adalah dengan metode AFW ini TCP dapat 

menyesuaikan diri dengan kondisi jaringan pada saat ramai atau tidak [1]. Berdasarkan hal 

tersebut akan dibandingkan performansi TCP AFW dan TCP FeW dilihat dari parameter 

throughput, packet loss. Manakah yang mempunyai kinerja lebih baik untuk meningkatkan 

kinerja TCP pada layanan end-to-end service pada jaringan IEEE 802.11. 

1.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Simulasi performansi TCP AFW dan membandingkan kinerjanya dengan TCP FeW, 

bagaiman cara keduanya meningkatkan kinerja TCP pada layanan end-to-end service 

pada jaringan multihop Ad Hoc Network?  

2. Bagaimana kualitas layanan fitur Adaptive Fractional Window dan Fractional 

Window Increment pada jaringan IEEE 802.11 multihop MANET? 

3. Apakah dengan fitur AFW yang adaptif yang dengan sendirinya dapat menyesuaikan 

diri terhadap kondisi jaringan dapat meningkatkan kinerja TCP yang lebih baik 

daripada TCP FeW pada jaringan IEEE 802.11? 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Simulasi hanya menggunakan routing Dynamic Source Routing (DSR). 

2.  Simulasi terbatas pada topologi mobile random. 

3.  Simulator yang digunakan adalah Network Simulator 2. 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan simulasi performansi TCP AFW dan TCP FeW pada jaringan IEEE 

802.11 multihop ad hoc network. 

2. Mengetahui perbandingan kinerja pada TCP AFW dan TCP FeW pada jaringan IEEE 

802.11 multihop ad hoc network dengan parameter throughput dan  packet loss. 

3. Mengetahui nilai throughput dan packet loss yang dihasilkan dari kombinasi α dan β 

pada TCP AFW dalam meningkatkan kinerja TCP pada layanan end-to-end service 

pada jaringan IEEE 802.11. 

1.5. Hipotesa 
TCP AFW dapat diterapkan pada jaringan IEEE 802.11 dan memberikan performansi 

dalam meningkatkan kinerja layanan end-to-end service pada TCP dengan menghasilkan nilai 

throughput dan packet loss lebih baik daripada TCP FeW karena karakteristik AFW yang 

lebih baik yang dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi jaringan. 

1.6. Metodologi Penyelesaian Masalah 

 Metodologi yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Untuk penelitian tugas akhir dilakukan studi literatur dengan cara mencari bahan yang 

berkaitan dengan permasalahan tugas akhir yang diperoleh dari journal-journal ilmiah 

internasional, laporan-laporan teknik, dan buku teks.  

2. Proses Desain 

Pada penelitian tugas akhir dilakukan pemodelan dan perancangan jaringan komputer IEEE 

802.11 multihop dengan menggunakan software Network Simulator 2. 

3. Proses Simulasi 

Setelah dilakukan pemodelan, maka akan dilakukan simulasi dengan menggunakan software 

Network Simulator 2 dengan mengimplementasikan TCP AFW dan TCP FeW dan 

membandingkan kinerja keduanya. Simulasi dilakukan berdasarkan skenario jaringan yang 

termasuk di dalamnya, yaitu dengan menggunakan traffic background, permainan bandwith, 

dan pause time yang berbeda. 

4. Analisis Simulasi 

Dilakukan analisis berdasarkan hasil proses simulasi. Analisis dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan kualitas layanan TCP AFW dan TCP FeW. 

5. Pembuatan Laporan 

Pembuatan laporan mencakup background, perumusan masalah, hasil dan pembahasan hingga 

analisis simulasi yang di dapat. 
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1.7. Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

1. Pendahuluan  

Bab ini menguraikan tugas akhir ini secara umum, meliputi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, hipotesa awal, dan metode 

penyelesaian masalah.  

 

2. Landasan Teori   

Bab ini membahas mengenai uraian teori yang berhubungan dengan protocol 

transport, yaitu TCP, dan tinjauan pustaka.  

 

3. Analisis Perancangan dan Implementasi 

Bab ini berisi analisis kebutuhan dari system dan masalah-masalah yang ada di 

dalamnya. Hasil analisis ini dituangkan ke dalam suatu system pemodelan secara 

terstruktur. Dari tahap analisis kemudian dilanjutkan ke tahap perancangan dan 

implementasi.  

 

4. Pengujian dan Analisis Hasil Percobaan 

Bab ini membahas mengenai pengujian hasil implementasi yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil 

implementasi dengan data aslinya. Tahap pengujian dilanjutkan dengan tahap 

analisis hasil pengujian.  

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dari penulisan Tugas Akhir ini dan saran-saran yang diperlukan 

untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


